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Abstract: The Role of Education and Training in Moderating the Effects of Computerized 
Systems and User Competence on SIA Performance. Revenue Agency has an important and 
strategic role to increase regional income in Bali Province. Therefore, it needs to be supported 
by an effective and efficient accounting information system. The purpose of this study was 
to obtain empirical evidence of the influence of computerized systems and user competencies 
on the performance of accounting information systems and to obtain empirical evidence of 
the role of education and training in moderating the influence of computerized systems and 
user competencies on the performance of accounting information systems at Bapenda in Bali 
Province. The population in this study were all SIA users in Bapenda, Bali Province. The method 
of determining the sample using a saturated sampling technique, so that the entire population 
of 42 employees is used as the research sample. The analysis technique used is Moderated 
Regression Analysis (MRA).
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Abstrak: Peran Pendidikan Dan Pelatihan Dalam Memoderasi Pengaruh Sistem 
Komputerisasi Dan Kompetensi Pengguna Pada Kinerja SIA. Badan Pendapatan memiliki 
peranan penting dan strategis untuk meningkatkan pendapatan daerah Provinsi Bali. Oleh 
karena itu perlu didukung dengan sistem informasi akuntasi yang efektif dan efisien. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris pengaruh sistem komputerisasi dan 
kompetensi pengguna terhadap kinerja sistem informasi akuntansi serta untuk memperoleh 
bukti empiris peran pendidikan dan pelatihan dalam memoderasi pengaruh sistem komputerisasi 
dan kompetensi pengguna terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada Bapenda Provinsi 
Bali. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna SIA di Bapenda Provinsi Bali. 
Metode penentuan sampel menggunakan teknik sampling jenuh, sehingga seluruh populasi 
yaitu sebanyak 42 orang pegawai digunakan sebagai sampel penelitian. Teknik analisis yang 
digunakan adalah Moderated Regression Analysis (MRA). 

Kata kunci:  sistem komputerisasi, kompetensi pengguna, pendidikan dan pelatihan, 
kinerja SIA.
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PENDAHULUAN
   Informasi menjadi salah satu 
kebutuhan yang penting bagi setiap kalangan 
untuk dapat melakukan dan melanjutkan 
berbagai bentuk kegiatannya. Pengguna 
informasi akan dimudahkan jika infomasi yang 
didapatkannya tepat, akurat, dan relevan. Suatu 
organisasi atau perusahaan dalam menunjukan 
keunggulannya perlu memperhatikan 
informasi, karena merupakan hal yang penting 
dalam memenangkan persaingan bisnis 
terutama informasi keuangan. Pengembangan 
sistem informasi memerlukan suatu 
perencanaan dan implementasi yang hati-hati, 
guna menghindari adanya penolakan terhadap 
sistem yang dikembangkan (resistance to 
change).
   Sistem informasi Akuntansi (SIA) 
merupakan kumpulan sumber daya manusia 
yang bertanggung jawab untuk mengolah 
data keuangan menjadi informasi atau laporan 
keuangan yang ditujukan kepada pihak 
internal dan eksternal perusahaan (Prabowo, 
2013). Ives et al., (1983) menyatakan bahwa 
kepuasan pengguna sistem menunjukkan 
seberapa jauh pengguna puas dan percaya 
sistem informasi yang disediakan untuk 
memenuhi kebutuhan mereka. Semakin tinggi 
tingkat kepuasaan pengguna terhadap sistem 
informasi akuntansi yang dioperasikan maka 
semakin tinggi kinerja dari sistem informasi 
akuntansi tersebut.
   Penggunaan sistem informasi 
akuntansi dapat diaplikasikan pada perusahaan, 
organisasi, maupun instansi. Salah satu 
instansi khususnya instansi pemerintah yang 
menggunakan sistem informasi akuntansi 
adalah Badan Pendapatan Provinsi Bali 
atau yang dikenal dengan sebutan Bapenda 
Provinsi Bali. Bapenda Provinsi Bali adalah 
organisasi yang berada di bawah pemerintah 
provinsi Bali yang memiliki tanggung jawab 
dalam pemungutan pendapatan daerah melalui 
pengkoordinasian dan pemungutan pajak, 
retribusi, bagi hasil pajak, dana perimbangan, 
dan lain sebagainya. Bapenda Provinsi 
Bali merupakan salah satu pelayanan yang 
diberikan oleh pemerintah guna meningkatkan 
pendapatan daerah Provinsi Bali. Tujuan dari 

Bapenda Provinsi Bali, yaitu : 1) Mewujudkan 
kebijakan teknis bidang Pendapatan Asli 
Daerah (PAD); 2) Meningkatkan kemampuan 
sumber daya aparatur pemerintah dalam bidang 
PAD; 3) Memberdayakan potensi sumber-
sumber PAD dengan tujuan peningkatan PAD 
serta sasarannya adalah meningkatnya potensi 
sumber-sumber PAD dan meningkatnya 
pengelolaan pemungutan PAD.
   Memperhatikan tujuan dari Bapenda 
Provinsi Bali ternyata Badan Pendapatan 
memiliki peranan penting dan strategis untuk 
meningkatkan pendapatan daerah Provinsi 
Bali. Oleh karena itu perlu didukung dengan 
sistem informasi akuntasi yang berfungsi 
untuk memperoleh data atau hasil yang 
nantinya akan digunakan untuk mengukur 
seberapa besar pendapatan yang mampu 
dihasilkan oleh masyarakat khususnya di 
Bali dalam membantu Pemerintah guna 
menyelenggarakan sebagian tugas umum 
pemerintahan dan pembangunan dibidang 
pendapatan daerah. Oleh karena itu sangat 
pentingnya sistem informasi akuntansi ini 
diterapkan dengan efektif dan efisien.
   Sistem Informasi yang digunakan 
oleh Bapenda Provinsi Bali adalah Sistem 
Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah 
(SIPKD). Sistem SIPKD adalah aplikasi 
terpadu yang dipergunakan sebagai alat 
bantu pemerintah daerah yang digunakan 
meningkatkan efektifitas implementasi 
dari berbagai regulasi bidang pengelolaan 
keuangan daerah yang berdasarkan pada 
asas efesiensi, ekonomis, efektif, transparan, 
akuntabel dan auditable. Aplikasi ini juga 
merupakan salah satu manifestasi aksi nyata 
fasilitasi dari Kementerian Dalam Negeri 
kepada pemerintah daerah dalam bidang 
pengelolaan keuangan daerah, dalam rangka 
penguatan persamaan persepsi sistem dan 
prosedur pengelolaan keuangan daerah dalam 
penginterpretasian dan pengimplementasian 
berbagai peraturan perundang-undangan. 
   Bagi pemerintah daerah 
yang telah ditetapkan sebagai daerah 
berbasis implementasi atau berminat 
mengimplementasikan aplikasi SIPKD akan 
diberikan pelatihan intensif mengenai cara 
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menggunakan, baik secara penggunaan 
maupun pemeliharaan dan bagi pemerintah 
daerah yang telah menggunakan aplikasi lain 
selain aplikasi SIPKD, akan dibantu untuk 
melakukan semua tahapan terkait dengan 
proses migrasi tersebut. Adanya SIPKD 
sebagai sistem informasi akuntansi yang 
digunakan oleh Bapenda akan membantu 
dalam organisasi tersebut dalam menjalankan 
tugas-tugasnya sehingga akan tercapainya 
misi dari organiasi tersebut. Tercapainya misi 
dari setiap organisasi dapat dilihat dari kinerja 
sistem yang digunakan. 
   Banyak kasus terjadi dimana masih 
terdapat kendala dalam Penerapan SIPKD 
seperti diantaranya sumber daya manusia 
yang kurang, kapasitas memori dalam server 
yang kurang cukup, salah penginputan data, 
salah input kode transaksi, adanya gangguan 
yang disebabkan terjadinya sistem yang 
eror, mesin yang bermasalah. Selain itu 
kendala juga terletak pada sistem SIMDA 
yang belum dapat terintegrasi dengan SIPKD 
sehingga harus dilakukan pencatatan double 
entry. Hal tersebut mengakibatkan laporan 
yang diinginkan tidak bisa cepat didapatkan, 
sehingga diperlukan maping terlebih dahulu 
yang dilakukan oleh Badan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) kantor 
Gubernur. Kendala lainnya adalah adanya 
keterlambatan dalam proses pencatatan 
laporan operasional (LO) karena sistem yang 
mencatat persesediaan barang pakai habis 
tidak terintegrasi dengan SIPKD.
   Tujuan pokok diadakannya penilaian 
terhadap kinerja adalah untuk memotivasi 
karyawan dalam mencapai sasaran organisasi 
dan dalam mematuhi standar perilaku 
yang telah ditetapkan sebelumnya agar 
membuahkan tindakan dan hasil yang 
diinginkan. Kinerja Sistem informasi akuntansi 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
yaitu sistem komputerisasi yang digunakan, 
keterlibatan pengguna, kompetensi pengguna, 
kemampuan pengguna sistem informasi, 
dan ketentuan pelatihan dan pendidikan 
pengguna sistem informasi. Fong (2002) 
dalam penelitiannya menyebutkan delapan 
faktor yang digunakan dalam pengukuran 

kinerja SIA, yaitu keterlibatan pengguna 
dalam pengembangan sistem, kemampuan 
teknik personal sistem informasi, ukuran 
organisasi, dukungan manajemen puncak, 
formalisasi pengembangan sistem informasi, 
program pelatihan dan pendidikan pengguna, 
keberadaan dewan pengarah sistem informasi 
dan lokasi dari departemen sistem informasi.
   Menurut Arif (2015) dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa variabel 
kemampuan teknik personal, dan program 
pelatihan dan pendidikan berpengaruh positif 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
Menurut Kharisma dan Juliarsa (2017) dalam 
penelitiannya pelatihan dan pendidikan 
pengguna tidak berpengaruh terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi sedangkan 
kemampuan pengguna berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi. Syintia (2017) dalam 
penelitiannya mendapatkan hasil bahwa 
program pelatihan pengguna mempengaruhi 
kinerja sistem informasi akuntansi. Immelda 
(2015) dalam penelitiannya mendapatkan 
hasil bahwa variabel kemampuan pemakai 
sistem informasi, serta program pelatihan 
dan pendidikan pemakai sistem informasi 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi. 
   Daryani (2013) dalam penelitiannya 
mendapatkan hasil bahwa kemampuan teknik 
personal, serta pelatihan dan pendidikan 
pengguna berpengaruh terhadap kinerja SIA. 
Galang (2014) mendapatkan hasil bahwa 
program pelatihan dan pendidikan yang 
berpengaruh positif terhadap kinerja SIA, 
sedangkan kemampuan teknik personal tidak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja SIA. 
   Berdasarkan kajian penelitian 
terdahulu yang sudah dipaparkan, dapat 
diketahui bahwa terdapat beberapa perbedaan 
hasil penelitian sebelumnya, sehingga penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian kembali 
dengan menggunakan beberapa faktor yang 
berpengaruh terhadap kinerja SIA diantaranya 
sistem komputerisasi, kompetensi atau 
kemampuan pengguna, serta pendidikan dan 
pelatihan yang dalam penelitian ini akan 
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menjadi variabel moderasi. Pengembangan 
sistem akuntansi yang terkomputerisasi 
memerlukan suatu perencanaan dan 
pengimplementasian yang hati-hati, untuk 
menghindari adanya penolakan terhadap 
sistem yang dikembangkan. Karena 
perubahan sistem dari sistem manual ke sistem 
terkomputerisasi, tidak hanya menyangkut 
perubahan teknologi tetapi juga perilaku 
dan organisasional. Jika organisasi mampu 
mengaplikasikan dan mengembangkan sistem 
yang terkomputerisasi dengan baik, maka 
diharapakan akan mampu menggunakan 
sistem informasi dengan lebih baik, sehingga 
akan dapat meningkatkan kinerja SIA dengan 
lebih optimal. 
   Kompetensi dan kemampuan personal 
yang tinggi akan memacu pengguna untuk 
memakai sistem informasi akuntansi, sehingga 
kinerja sistem informasi akuntansi menjadi 
lebih efektif. Pemakai sistem informasi 
yang memiliki teknik baik yang berasal 
dari pendidikan yang pernah ditempuh atau 
dari pengalaman menggunakan sistem akan 
meningkatkan kepuasan dalam menggunakan 
sistem informasi akuntansi. Kusumastuti 
dan Irwandi (2012) menyatakan bahwa 
kemampuan teknik pengguna merupakan 
rata-rata pendidikan atau tingkat pengalaman 
dari seseorang. Pengguna sistem informasi 
merupakan fokus yang penting berkaitan 
dengan efektifitas sistem informasi, karena 
pengguna sistem informasi lebih banyak 
mengetahui permasalahan yang terjadi 
dilapangan. Keberhasilan suatu pengembangan 
sistem informasi tidak hanya ditentukan oleh 
kecanggihan sistem tersebut tetapi ditentukan 
oleh kesesuaiannya dengan para pengguna 
sistem tersebut.
   Pendidikan dan pelatihan personal 
digunakan sebagai variabel moderasi, selain 
karena variabel ini mengacu pada teori 
Technology Acceptance Model (TAM). Teori 
TAM merupakan suatu teori terkait mengenai 
sistem informasi yang memuat model 
mengenai sikap individu untuk menerima dan 
menggunakan teknologi. Teori Technology 
Acceptance Model (TAM) menjelaskan 
bahwa terdapat dua faktor yang memengaruhi 

perilaku personal untuk menerima dan 
menggunakan teknologi. Dua faktor tersebut 
adalah kemanfaatan dan kemudahan dalam 
penggunaan teknologi (Surendran, 2012). 
Berdasarkan teori ini menggambarkan bahwa 
pendidikan dan pelatihan perlu untuk diikuti 
oleh pengguna SIA karena pendidikan dan 
pelatihan dapat meningkatkan pemahaman 
individu sehingga individu memahami 
manfaat yang diberikan atas penggunaan SIA 
tersebut dan memudahkan individu dalam 
penggunaannya.
   Pendidikan dan pelatihan perlu 
untuk diadakan, mengingat teknologi dan 
sistem yang terkomputerisasi berkembang 
dengan sangat cepat yang menyebabkan 
terjadinya perubahan-perubahan setiap waktu. 
Pendidikan dan pelatihan penting untuk 
meningkatkan kompetensi personal dalam 
penggunaan SIA, dan dari hal ini diharapkan 
akan mampu meningkatkan kinerja SIA 
sehingga dapat memberikan dampak positif 
bagi perusahaan/organisasi/instansi dan 
personal karyawan. 
   Penelitian yang akan dilakukan 
memiliki perbedaan dengan peneliti 
sebelumnya, yaitu lokasi penelitian dalam 
penelitian ini akan dilakukan pada Bapenda 
Provinsi Bali. Maka dari itu berdasarkan 
latar belakang masalah di atas, maka penulis 
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 
judul “Peran Pendidikan dan Pelatihan dalam 
Memoderasi Pengaruh Sistem Komputerisasi 
dan Kompetensi Pengguna Pada Kinerja SIA”. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah : 1) Apakah sistem komputerisasi 
dan kompetensi pengguna berpengaruh pada 
kinerja sistem informasi akuntansi di Bapenda 
Provinsi Bali ?; 2) Apakah pendidikan dan 
pelatihan memoderasi pengaruh sistem 
komputerisasi dan kompetensi pengguna 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi 
pada Bapenda Provinsi Bali ? 
   Kajian pustaka dalam penelitian ini 
adalah Technology Acceptance Model (TAM) 
dan Human Resources Information System. 
TAM menawarkan  sebuah teori sebagai 
landasan untuk mempelajari dan memahami 
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perilaku pengguna dalam menerima dan 
menggunakan  sistem  informasi. TAM bertujuan 
untuk menjelaskan dan memperkirakan 
penerimaan (acceptance) pengguna terhadap 
suatu sistem informasi. TAM menyediakan 
suatu basis teoritis untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi penerimaan 
terhadap suatu teknologi dalam suatu 
organisasi. Human  Resources Information 
System merupakan sebuah sistem socio-
technical yang terintegrasi dimana memiliki 
tujuan untuk mengumpulkan, menyimpan dan 
menganalisa informasi yang terkait dengan 
departemen sumber daya manusia didalam 
organisasi yang menggabungkan hardware 
komputer dan aplikasi, dimana didalamnya 
terdapat manusia, kebijakan – kebijakan, 
prosedur dan data yang dibutuhkan untuk 
mengelola fungsi sumber daya manusia.
   Secara sistematis, kerangka berpikir 
pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 
1 sebagai berikut.

   Pengembangan sistem akuntansi 
yang terkomputerisasi memerlukan suatu 
perencanaan dan pengimplementasian yang 
hati-hati, untuk menghindari adanya penolakan 
terhadap sistem yang dikembangkan karena 
perubahan sistem dari sistem manual ke sistem 
terkomputerisasi, tidak hanya menyangkut 
perubahan teknologi tetapi juga perilaku 
dan organisasional. Jika organisasi mampu 
mengaplikasikan dan mengembangkan sistem 
yang terkomputerisasi dengan baik, maka 
diharapakan akan mampu menggunakan 
sistem informasi dengan lebih baik, sehingga 
akan dapat meningkatkan kinerja SIA dengan 
lebih optimal. 
   Hasnidar (2016) mendapatkan hasil 
penelitian yaitu sistem informasi akuntansi 
berbasis komputer berpengaruh positif namun 
tidak siknifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. Hasil penelitian 

 Sistem Komputerisasi 
(X1) 

Kompetensi Pengguna 
(X2) 

Kinerja Sistem 
Informasi Akuntansi 

(Y) 

Pendidikan dan 
Pelatihan (M) 

H3 (+) 

H4 (+) 

Gambar 1. Kerangka Konseptual

ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan 
sistem informasi akuntansi yang efektif 
dan efisien, penerapan sistem pengendalian 
internal pemerintahan yang memiliki 
kompetensi dalam pengelolaan keuangan 
daerah serta penerapan akrual basis yang baik 
akan mampu meningkatkan kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah.
   Fitriyani dan Lismawati (2014) 
memperoleh hasil penelitian yaitu tidak 
terdapat pengaruh signifikan penggunaan 
teknologi informasi terhadap kualitas informasi 
akuntansi, tidak terdapat pula pengaruh 
signifikan penggunaan teknologi informasi 
terhadap kualitas informasi akuntansi, serta 
tidak terdapat pengaruh signifikan intensitas 
pemakaian terhadap kualitas informasi 
akuntansi. Widiastuti (2015) menerangkan 
bahwa dengan perkembangan jaman dan 
teknologi masa kini, sistem informasi 
akuntansi berbasis manual/tradisional sudah 
mulai ditinggalkan. Perusahaan sudah mulai 
beralih pada pemakaian sistem informasi 
akuntansi yang berbasis komputer, karena 
dianggap lebih cepat, tepat, dan akurat dalam 
menyajikan suatu informasi berupa laporan 
keuangan yang dibutuhkan oleh pihak yang 
berkepentingan dalam rangka mencapai tujuan 
perusahaan. Berdasarkan uraian diatas, maka 
hipotesis satu dinyatakan sebagai berikut:
 H1: Penghindaran pajak berpengaruh positif 
pada nilai perusahaan
   Kompetensi/kemampuan pengguna 
sistem informasi mempunyai peranan yang 
penting dalam pengembangan sistem informasi 
guna menciptakan laporan perencanaan yang 
akurat sehingga setiap karyawan harus mampu 
menguasai penggunaan sistem berbasis 
komputer agar dapat memproses sejumlah 
transaksi dengan cepat dan terintegrasi, 
menghasilkan laporan tepat waktu dalam 
berbagai bentuk, serta dapat menjadi alat bantu 
keputusan. apabila pengguna sistem informasi 
tersebut tidak memiliki kemampuan dalam 
mengoperasikan sistem tersebut maka sistem 
informasi tersebut tidak akan beroperasi 
secara maksismal. 
   Kharisma dan Juliarsa (2017) dalam 
penelitiannya mendapatkan hasil bahwa 
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kemampuan pengguna berpengaruh terhadap 
kinerja sistem informasi akuntansi. Penelitian 
yang dilakukan oleh Choe (1996) dan 
Suryawarman (2013) menemukan bahwa 
kemampuan teknik personal sistem informasi 
akuntansi berpengaruh terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi. Yunita, dkk 
(2016) memperoleh hasil penelitian bahwa 
kompetensi pengguna berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
Supriyati (2015) mendapatkan hasil penelitian 
yaitu kompetensi user, keandalan software 
dan keandalan database secara simultan 
berpengaruh positif terhadap kualitas informasi 
akuntansi. Astria, dkk (2017) menerangkan 
bahwa kompetensi pengguna berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas sistem informasi 
akuntansi. Berdasarkan uraian dari penelitian-
penelitian terdahulu, maka hipotesis dua 
dinyatakan sebagai berikut:
 H2 :  Kompetensi pengguna berpengaruh 
positif pada kinerja sistem informasi akuntansi.
   Pelatihan dan pendidikan pengguna 
sistem informasi akuntansi tentu saja 
akan membantu pengguna sistem dalam 
keterlibatannya mengoperasikan sistem 
informasi akuntansi tersebut, sehingga 
dengan diadakannya program pelatihan dan 
pendidikan bagi pengguna sistem informasi 
akuntansi akan meningkatkan kualitas dari 
penggunaan sistem tersebut sehingga akan 
berpengaruh terhadap kinerja SIA. Widiastuti 
(2015) menjelaskan bahwa Dengan keberadaan 
sistem informasi akuntansi berbasis komputer, 
maka dibutuhkan juga sumber daya manusia 
yang terampil dalam bidang keuangan 
dan teknologi computer, maka Perusahaan 
berkewajiban untuk menyiapkan sumber daya 
manusia yang memadai dengan memberikan 
pelatihan di bidang keuangan dan teknologi 
computer (software). Berdasarkan penjelasan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa guna 
menyiapkan sumber daya manusia yang handal 
dan terampil dalam menggunakan sistem yang 
terkomputerisasi sangat dibutuhkan adanya 
pendidikan dan pelatihan terkait sistem 
yang digunakan. Widiantari dan Mertha 
(2018) memperoleh hasil penelitian yaitu 
teknologi informasi dan kemampuan pemakai 

berpengaruh positif dan signifikan pada 
kinerja SIA, pendidikan dan pelatihan mampu 
memoderasi pengaruh teknologi informasi 
pada kinerja SIA, namun pendidikan dan 
pelatihan tidak mampu memoderasi pengaruh 
kemampuan pemakai pada kinerja SIA di 
BPR Kabupaten Klungkung. Berdasarkan 
penelitian-penelitian terdahulu maka, hipotesis 
tiga dinyatakan sebagai berikut:
 H3 : Pendidikan dan pelatihan memperkuat 
pengaruh sistem komputerisasi pada kinerja 
sistem informasi akuntansi. 
   Program pendidikan dan pelatihan bagi 
pengguna dapat meningkatkan kemampuan 
untuk mengidentifikasi persyaratan informasi 
mereka, kesungguhan serta keterbatasan 
Sistem Informasi Akuntansi sehingga adanya 
program pendidikan dan pelatihan pengguna 
dapat meningkatkan kinerja SIA. Syintia 
(2017)  menemukan bahwa kinerja sistem 
informasi akuntansi akan lebih baik jika suatu 
perusahaan mengadakan program pelatihan 
dan pendidikan untuk pengguna sistem 
informasi akuntansi. Hasil dari penelitian 
yang dilakukan oleh Kameswara (2013) 
menyatakan bahwa pelatihan dan pendidikan 
pengguna berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja sistem informasi akuntansi yang 
diukur dengan kepuasan pengguna pada 
restoran waralaba asing di Kota Denpasar. 
Abhimantara dan Suryanawa (2016) juga 
mendapatkan hasil yang sama yaitu pelatihan 
dan pendidikan pengguna berpengaruh 
tehadap kinerja sistem informasi akuntansi.
   Wilayanti dan Dharmadiaksa 
(2016) menunjukkan hasil penelitian yaitu 
keterlibatan dan kemampuan teknik personal 
berpengaruh pada efektivitas penggunaan 
SIA. Hasil penelitian ini juga menunjukan 
bahwa pendidikan dan pelatihan memoderasi 
pengaruh keterlibatan dan kemampuan teknik 
personal pada efektivitas penggunaan SIA. 
Suartika dan Widhiyani (2017) memperoleh 
hasil penelitian yaitu kemampuan teknik 
personal berpengaruh positif pada efektivitas 
penggunaan sistem informasi akuntansi, 
pendidikan dan pelatihan memperkuat 
pengaruh kemampuan teknik personal pada 
efektivitas penggunaan sistem informasi 
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akuntansi. Hasil berbeda diperoleh Widiantari 
dan Mertha (2018) yang mendapatkan hasil 
penelitian yaitu pendidikan dan pelatihan tidak 
mampu memoderasi pengaruh kemampuan 
pemakai pada kinerja SIA di BPR Kabupaten 
Klungkung. Berdasarkan uraian diatas, maka 
hipotesis empat dinyatakan sebagai berikut:
 H4 : Pendidikan dan pelatihan memperkuat 
pengaruh kompetensi pengguna pada kinerja 
sistem informasi akuntansi.

METODE PENELITIAN
   Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif yang berbentuk 
asosiatif. Penelitian ini menjelaskan tentang 
Pengaruh Sistem Komputerisasi dan 
Kompetensi Pengguna Pada Kinerja Sistem 
Informasi Akuntansi dengan Pendidikan dan 
Pelatihan Sebagai Pemoderasi.  Penelitian 
ini dilakukan di Bapenda Provinsi Bali, yang 
beralamat di Jalan Tjok Agung Tresna No. 
14 renon Denpasar. Objek penelitian dalam 
penelitian ini  adalah variabel-variabel yang 
dapat memengaruhi kinerja sistem informasi 
akuntansi , yaitu : Sistem Komputerisasi, 
Kompetensi Pengguna, serta pendidikan dan 
pelatihan. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pengguna SIA di Bapenda Provinsi 
Bali yang berjumlah 42 pegawai. Metode 
penentuan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah non probability sampling 
dengan teknik sampling jenuh merupakan 
teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel, maka 
jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 
42 responden.
   Metode pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan metode survey 
dengan teknik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Kuesioner yang disebarkan berupa 
daftar pernyataan kepada responden mengenai 
sistem komputerisasi, kompetensi pengguna, 
pendidikan dan pelatihan serta kinerja sistem 
informasi akuntansi. Hasil jawaban tersebut 
kemudian diukur dengan menggunakan 
skala likert 4 poin. Teknik analisis data pada 
penelitian ini adalah Moderated Regression 
Analysis (MRA) yang dihitung menggunakan 
program SPSS yang sebelumnya dilakukan 

analisis Method Successive of Internal (MSI) 
untuk menstransformasikan data ordinal 
kuesioner jawaban responden menjadi data 
interval. Pengujian dapat dilakukan apabila 
model dari penelitian ini telah memenuhi 
syarat yaitu data harus, tidak mengandung 
heteroskedastisitas dan berdistribusi normal 
(uji asumsi klasik). Pengujian selanjutnya, 
yaitu uji statistic deskriptif,  uji kelayakan 
model (Uji F) uji koefisien determinasi (R2). 
setelah itu MRA, uji hipotesis (Uji t). Model 
regresi moderasi dalam penelitian ini dapat 
ditunjukkan dengan persamaan  berikut.
Y = a + β1 X1 + β2 X2 + β3 M + β4 X1.M + 
β5 X2.M + e ………………...…(1)
Keterangan :
Y  = Kinerja Sistem Informasi Akuntansi
X1  = Sistem Komputerisasi
X2  = Kompetensi Pemakai
M  = Pendidikan dan Pelatihan
a  = Konstanta
β  = Koefisien Regresi

HASIL DAN PEMBAHASAN 
   Pengumpulan data dilakukan 
melalui penyebaran kuesioner kepada 
pegawai Bapenda Provinsi Bali. Penyebaran 
kuesioner hingga semua kuesioner terjawab 
dan terkumpul kembali pada penelitian ini 
menghabiskan waktu selama 5 hari yaitu 
mulai tangal 3 September sampai 7 September 
2018. Distribusi kuesioner beserta tingkat 
pengembalian kuesioner yang dapat diolah 
disajikan dalam Tabel 1 sebagai berkut.
   Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan 
bahwa kuesioner yang disebar sebanyak 42 
buah dengan tingkat pengembalian 100% 
sehingga total kuesioner yang digunakan 
sebanyak 42 buah. 
   Statistik deskriptif bertujuan untuk 
memberikan informasi mengenai karakteristik 
variabel – variabel penelitian yaitu jumlah 
amata nilai minimum, nilai maksimum, nilai 
mean, dan standar deviasi. Untuk mengukur 
nilai sentral dari distribusi data dapat 
dilakukan dengan pengukuran rata – rata 
(mean) sedangkan standar deviasi merpakan 
perbedaan nilai data yang diteliti dengan nilai 
rata – ratanya. Hasil statistik deskriptif dapat 
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dilihat pada Tabel 2 berikut.
   Berdasarkan hasil uji statistik 
deskriptif pada Tabel 2 dapat diketahui bahwa 
total sampel yang digunakan adalah sebanyak 
42 orang responden.  
   Hasil uji statistik variabel sistem 
komputerisasi pada Tabel 2 memiliki nilai 
minimum sebesar 2,25 dan nilai maksimum 
sebesar 3,92. Variabel sistem komputerisasi 
yang diukur dengan 12 item pernyataan 
dengan bantuan skala likert 4 poin memiliki 
nilai rata-rata sebesar 3,07. Rentang kriteria 
untuk variabel sistem komputerisasi adalah 
sebagai berikut.
 Nilai Interval  : Skor maksimum – 
Skor minimun = 4-1 = 3

Keterangan Jumlah
Kuesioner yang disebar 42
Kuesioner yang tidak kembali -
Kuesioner yang dikembalikan 42
Kuesioner yang digunakan 42
Tingkat Pengembalian (Respons rate)

100%Kuesioner yang dikembalikan x 100%        
Kuesioner yang dikirim                                             
Tingkat Pengembalian yang digunakan (useable response rate)

100%Kuesioner yang diolah x 100%
Kuesioner yang dikirm

Sumber : Data diolah, 2018

Tabel 1. 
Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Sistem Komputerisasi 42 2,25 3,92 3,07 0,398
Kompetensi Pengguna 42 1,67 4,00 3,10 0,563
Pendidikan dan Pelatihan 42 2,00 4,00 3,17 0,523
Kinerja SIA 42 2,13 3,75 3,07 0,424
Valid N (listwise) 42

Sumber : Data diolah, 2018

Tabel 2.
Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

      Nilai Interval     3
      Jumlah kelas      4
   Skor pada penelitian ini memiliki nilai 
tertinggi maksimal 4 dan terendah minimal 1, 
sehingga dapat disusun kriteria pengukuran 
yang dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai 
berikut.
   Nilai rata-rata variabel sistem 
komputerisasi sebesar 3,07 berada pada kriteria 
baik yaitu pada rentang nilai 2,51-3,25, maka 
dapat dikatakan bahwa Bapenda Provinsi Bali 
sudah memiliki sistem komputerisasi yang 
baik. Nilai standar deviasi variabel sistem 
komputerisasi sebesar 0,398. Hal ini berarti 
nilai ini lebih rendah dibandingkan dengan 
nilai rata-rata, yang artinya sebaran data terkait 

Nilai Skor Kriteria Variabel Sistem komputerisasi 
1,00 – 1,75 Sangat Tidak Baik
1,76 – 2,50 Tidak Baik
2,51 – 3,25 Baik
3,26 – 4,00 Sangat Baik

Tabel 3.
Kriteria Pengukuran

Range : =      = 0,75
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Sumber : Data diolah, 2018

Tabel 1. 
Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner

dengan sistem komputerisasi sudah merata.
   Hasil uji statistik variabel kompetensi 
pengguna pada Tabel 2 memiliki nilai 
minimum sebesar 1,67 dan nilai maksimum 
sebesar 4,00. Variabel kompetensi pengguna 
yang diukur dengan 3 item pernyataan dengan 
bantuan skala likert 4 memiliki nilai rata-
rata sebesar 3,10. Rentang kriteria untuk 
variabel kompetensi pengguna adalah 0,75. 
Nilai rata-rata variabel kompetensi pengguna 
sebesar 3,10 berada pada kriteria tinggi yaitu 
pada rentang nilai 2,51-3,25, maka dapat 
dikatakan bahwa pengguna sistem informasi 
akuntansi pada Bapenda Provinsi Bali sudah 
memiliki kompetensi yang tinggi. Nilai 
standar deviasi variabel kompetensi pengguna 
sebesar 0,563. Hal ini berarti nilai ini lebih 
rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata, 
yang artinya sebaran data terkait kompetensi 
pengguna sudah merata.
   Hasil uji statistik variabel pendidikan 
dan pelatihan pada Tabel 2 memiliki nilai 
minimum sebesar 2,00 dan nilai maksimum 
sebesar 4,00. Variabel pendidikan dan pelatihan 
yang diukur dengan 5 item pernyataan dengan 
bantuan skala likert 4 memiliki nilai rata-rata 
sebesar 3,17. Rentang kriteria untuk variabel 
pendidikan dan pelatihan adalah 0,75. Nilai 
rata-rata variabel pendidikan dan pelatihan 
sebesar 3,17 berada pada kriteria baik yaitu 
pada rentang nilai 2,51-3,25, maka dapat 
dikatakan bahwa Bapenda Provinsi Bali sudah 

memberikan pendidikan dan pelatihan yang 
baik kepada pegawainya. Nilai standar deviasi 
variabel pendidikan dan pelatihan sebesar 
0,523. Hal ini berarti nilai ini lebih rendah 
dibandingkan dengan nilai rata-rata, yang 
artinya sebaran data terkait  sudah merata.
   Hasil uji statistik variabel kinerja 
sistem informasi akuntansi pada Tabel 2 
memiliki nilai minimum sebesar 2,13 dan 
nilai maksimum sebesar 3,75. Variabel kinerja 
sistem informasi akuntansi yang diukur 
dengan 8 item pernyataan dengan bantuan 
skala likert 4 poin memiliki nilai rata-rata 
sebesar 3,07. Rentang kriteria untuk variabel 
kinerja sistem informasi akuntansi adalah 
0,75. Nilai rata-rata variabel kinerja sistem 
informasi akuntansi sebesar 3,07 berada pada 
kriteria baik yaitu pada rentang nilai 2,51-
3,25, maka dapat dikatakan bahwa Bapenda 
Provinsi Bali sudah memiliki kinerja Sistem 
Informasi Akuntansi yang baik. Nilai standar 
deviasi variabel kinerja sistem informasi 
akuntansi sebesar 0,424. Hal ini berarti nilai 
ini lebih rendah dibandingkan dengan nilai 
rata-rata, yang artinya sebaran data terkait  
sudah merata.
   Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah residual dari model regresi 
yang dibuat berdistribusi normal atau tidak. 
Untuk menguji apakah data yang digunakan 
normal atau tidak dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji Kolmogorov Sminarnov. 

Unstandardized Residual
      N 42
      Kolmogorov-Smirnov Z 0,756
      Asymp. Sig. (2-tailed) 0,618

No Variabel Bebas Signifikansi Keterangan
1 Sistem Komputerisasi (X1) 0,961 Bebas heteros
2 Kompetensi Pengguna (X2) 0,518 Bebas heteros
3 Pendidikan dan Pelatihan (M) 0,655 Bebas heteros
4 X1,M 0,389 Bebas heteros
5 X2,M 0,777 Bebas heteros

Sumber : Data diolah, 2018

Tabel 4. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Apabila koefisien Asymp. Sig. (2-tailed) lebih 
besar dari 0,05 maka data tersebut dikatakan 
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4 
berikut.
   Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat 
bahwa nilai Kolmogorov Smirnov sebesar 
0,756, sedangkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,618. Hasil tersebut mengindikasikan 
bahwa model persamaan regresi tersebut 
berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed) 0,618 lebih besar dari nilai alpha 
0,05.
   Hasil uji heteroskedastisitas ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain yang dilakukan dengan uji Glejser. 
Jika tidak ada satu pun variabel bebas 
yang berpengaruh signifikan terhadap nilai 
absolute residual atau nilai signifikansinya 
di atas 0,05 maka tidak mengandung gejala 
heteroskedastisitas.
   Pada Tabel 5, dapat dilihat bahwa nilai 
signifikansi dari variabel sistem komputerisasi 
sebesar 0,961, kompetensi pengguna sebesar 
0,518, pendidikan dan pelatihan sebesar 0,655, 
variabel interaksi X1.M sebesar 0,389 dan 
variabel interaksi X2.M sebesar 0,777. Nilai 
tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti 
tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas 

terhadap absolute residual. Dengan demikian, 
model yang dibuat tidak mengandung gejala 
heteroskedastisitas.
   Pengujian data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis regresi moderasi. 
Perhitungan koefisien regresi moderasi 
dilakukan dengan analisis regresi melalui 
software SPSS 18.0 for Windows, diperoleh 
hasil yang ditunjukan pada Tabel 6 berikut.
   Berdasarkan hasil analisis regresi linier 
berganda seperti yang disajikan pada Tabel 
6 tersebut, maka persamaan strukturalnya 
adalah sebagai berikut :
Y = β1 X1 + β2 X2 + β3 M + β4 X1.M + β5 X2.M  
+ e 
Y =  0,398 X1 + 0,366 X2 + 0,124 M + 0,277 
X1.M + 0,104 X2.M  + e 
   Nilai R Square model (Uji koefisien 
determinasi) pada tabel 6 uji analisis 
regresi moderasi sebesar 0,688 artinya 68,8 
persen kinerja sistem informasi akuntansi 
dipengaruhi oleh sistem komputerisasi, 
kompetensi pengguna, pendidikan dan 
pelatihan, sedangkan 31,2 persen dijelaskan 
oleh variabel lain diluar model.
   Hasil uji F (F test) pada tabel 6 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi P 
value 0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05, ini 
berarti model yang digunakan pada penelitian 
ini adalah layak. Hasil ini memberikan 
makna bahwa seluruh variabel independen 

Model Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
(Constant) -0,053 0,096 -0,550 0,586
Sistem Komputerisasi 0,398 0,107 0,417 3,721 0,001
Kompetensi Pengguna 0,366 0,107 0,397 3,430 0,002
Pendidikan dan Pelatihan 0,124 0,108 0,115 1,139 0,262
X1.M 0,277 0,101 0,287 2,741 0,009
X2.M 0,104 0,102 0,105 1,018 0,316
R Square
Adjusted R Square
F Statistik
Signifikansi

0,688
0,645

15,892
0,000

Sumber : Data diolah, 2018

Tabel 6. 
Hasil Analisis Regresi Moderasi
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yaitu sistem komputerisasi, kompetensi 
pengguna, dan variabel interaksi antara sistem 
komputerisasi dengan kompetensi pengguna 
mampu memprediksi atau menjelaskan 
fenomena kinerja sistem informasi akuntansi 
di Bapenda provinsi Bali. 
   Berdasarkan hasil analisis pengaruh 
sistem komputerisasi pada kinerja sistem 
informasi akuntansi pada Tabel 6, diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,001 dengan 
nilai koefisien regresi sebesar 0,398. Nilai 
Signifikansi  0,001 < 0,05 mengindikasikan 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, 
mempunyai arti bahwa sistem komputerisasi 
berpengaruh positif dan signifikan pada 
kinerja sistem informasi akuntansi di Bapenda 
Provinsi Bali. Hal ini berarti semakin baik 
pengaplikasian sistem informasi akuntansi 
yang terkomputerisasi, maka akan semakin 
meningkatkan kinerja sistem informasi 
akuntansi di Bapenda Provinsi Bali.
   Hasil penelitian ini didukung oleh hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti 
(2015) dan Hasnidar (2016) yang mendapatkan 
hasil yaitu sistem informasi akuntansi berbasis 
komputer berpengaruh positif terhadap 
kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa dengan menerapkan sistem informasi 
akuntansi yang efektif dan efisien, penerapan 
sistem pengendalian internal pemerintahan 
yang memiliki kompetensi dalam pengelolaan 
keuangan daerah serta penerapan akrual basis 
yang baik akan mampu meningkatkan kualitas 
laporan keuangan pemerintah daerah.
   Berdasarkan hasil analisis pengaruh 
kompetensi pengguna pada kinerja sistem 
informasi akuntansi pada Tabel 6, diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,002 dengan 
nilai koefisien regresi sebesar 0,366. Nilai 
Signifikansi  0,002 < 0,050 mengindikasikan 
bahwa H0 ditolak dan H2 diterima, mempunyai 
arti bahwa kompetensi pengguna berpengaruh 
positif dan signifikan pada kinerja sistem 
informasi akuntansi di Bapenda Provinsi Bali. 
Hal ini berarti bahwa semakin baik kompetensi 
yang dimiliki oleh pegawai Bapenda Provinsi 
Bali dalam menggunakan sistem informasi 
akuntansi, maka akan semakin meningkatkan 

kinerja sistem informasi akuntansi di Bapenda 
Provinsi Bali.
   Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Kharisma dan 
Juliarsa (2017), Suryawarman (2013), dan 
Yunita, dkk (2016) yang menemukan bahwa 
kompetensi pengguna berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
Penelitian ini juga didukung dengan hasil 
penelitian dari Supriyati (2015), dan Astria, 
dkk (2017) yang mendapatkan hasil penelitian 
yaitu kompetensi user, keandalan software 
dan keandalan database secara simultan 
berpengaruh positif terhadap kualitas 
informasi akuntansi.
   Berdasarkan hasil analisis pengaruh 
sistem komputerisasi pada kinerja sistem 
informasi akuntansi dengan pendidikan dan 
pelatihan sebagai variabel moderasi pada 
Tabel 5, diperoleh nilai signifikansi variabel 
moderasi (β3) pendidikan dan pelatihan sebesar 
0,262 (non significant) dan nilai signifikan 
variabel interaksi antara sistem komputerisasi 
dan pendidikan dan pelatihan (β4) signifikan 
sebesar 0,009, hal ini mengindikasikan variabel 
moderasi merupakan tipe moderasi murni 
(pure moderasi). Pure moderasi merupakan 
variabel yang memoderasi hubungan antara 
variabel prediktor dan variabel tergantung di 
mana variabel moderasi murni berinteraksi 
dengan variabel prediktor tanpa menjadi 
variabel prediktor. 
   Hasil analisis regresi moderasi 
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 
sistem komputerisasi (β1) positif sebesar 
0,398 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,001 dan nilai koefisien regresi variabel 
interaksi X1.M (β4) positif sebesar 0,277 
dengan nilai signifikansi 0,009, maka variabel 
pendidikan dan pelatihan merupakan variabel 
moderasi yang memperkuat pengaruh sistem 
komputerisasi pada kinerja sistem informasi 
akuntansi di Bapenda Provinsi Bali. 
   Hasil analisis regresi moderasi dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan 
dan pelatihan secara statistik mampu 
memoderasi pengaruh sistem komputerisasi 
terhadap kinerja sistem informasi akuntansi 
di Bapenda Provinsi Bali. Pada penelitian 
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ini, pendidikan dan pelatihan memperkuat 
pengaruh sistem komputerisasi terhadap 
kinerja SIA (H3 diterima). Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan adanya pemberian pendidikan 
dan pelatihan yang mendukung bagi pegawai, 
maka pengaruh positif kemampunan pengguna 
terhadap kinerja SIA akan semakin meningkat. 
Hasil penelitian ini didukung oleh temuan 
Widiastuti (2015), serta Widiantari dan Mertha 
(2018) yang memperoleh hasil penelitian yaitu 
pendidikan dan pelatihan mampu memoderasi 
pengaruh teknologi informasi pada kinerja 
SIA.
   Berdasarkan hasil analisis pengaruh 
kompetensi pengguna pada kinerja sistem 
informasi akuntansi dengan pendidikan dan 
pelatihan sebagai variabel moderasi pada 
Tabel 6, diperoleh nilai signifikansi variabel 
moderasi (β3) pendidikan dan pelatihan sebesar 
0,262 (non significant) dan nilai signifikan 
variabel interaksi antara kompetensi pengguna 
dengan pendidikan dan pelatihan (β5) tidak 
signifikan dengan nilai sebesar 0,316, hal 
ini mengindikasikan variabel moderasi 
merupakan tipe moderasi homologiser. 
Variabel ini tidak berinteraksi dengan variabel 
prediktor (kompetensi pengguna) dan tidak 
mempunyai hubungan yang signifikan dengan 
variabel tergantung (kinerja SIA), maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel pendidikan dan 
pelatihan tidak mampu memoderasi pengaruh 
kompetensi pengguna pada kinerja sistem 
informasi akuntansi di Bapenda Provinsi Bali. 
Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan 
yang bekerja di Bapenda Provinsi Bali sudah 
memiliki kemampuan dalam menggunakan 
komputer, sehingga dengan adanya 
pendidikan dan pelatihan bagi pemakai SIA 
tidak berpengaruh pada kinerja SIA.

SIMPULAN DAN SARAN
   Berdasarkan hasil penelitian yang 
sudah diuraikan sebelumnya, simpulan yang 
dapat diperoleh penelitian ini adalah Sistem 
komputerisasi dan kompetensi pengguna 
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja 
sistem informasi akuntansi. Hal ini berarti 
bahwa semakin baik pengaplikasian sistem 
informasi akuntansi yang terkomputerisasi 

serta semakin baik kompetensi maka akan 
semakin meningkatkan kinerja sistem 
informasi akuntansi di Bapenda Provinsi Bali. 
Pendidikan dan pelatihan secara statistik 
mampu memoderasi pengaruh sistem 
komputerisasi terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi. Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan seringnya memberikan 
pendidikan dan pelatihan kepada pegawai 
akan membuat sistem komputerisasi informasi 
akuntansi semakin efektif, sehingga membuat 
kinerja sistem informasi akuntansi di Bapenda 
Provinsi Bali juga semakin meningkat. Namun 
Pendidikan dan pelatihan secara statistik tidak 
mampu memoderasi pengaruh kompetensi 
pengguna terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi. Hal ini berarti bahwa pegawai 
yang bekerja di Bapenda Provinsi Bali sudah 
memiliki kemampuan dalam menggunakan 
komputer, maka dengan adanya pemberian 
pendidikan dan pelatihan kepada pengguna 
SIA yang sudah menjadi pegawai, tidak 
berpengaruh secara efisien pada kinerja sistem 
informasi akuntansi di Bapenda Provinsi Bali 
tersebut.
   Saran yang dapat peneliti usulkan 
berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang 
telah diuraikan di atas adalah Bagi Bapenda 
Provinsi Bali Meskipun hasil dalam penelitian 
ini menunjukkan pendidikan dan pelatihan 
tidak memoderasi kemampuan pemakai 
pada kinerja SIA. Hal ini disebabkan karena 
pelatihan dan pendidikan yang diberikan 
tidak memberikan keahlian pada penguna, 
sehingga manfaat yang diperoleh dari adanya 
pelatihan dan pendidikan belum maksimal, 
maka Bapenda Provinsi Bali sebaiknya 
tetap memberikan dan meningkatkan 
kualitas pelatihan yang diberikan kepada 
pegawainya dengan lebih efektif, misalnya 
seperti memperkerjakan konsultan dari luar, 
menggunakan manual pelatihan, menggunakan 
kaset video presentasi, menggunakan seminar-
seminar pelatihan atau menggunakan intruksi-
intruksi tercetak. 
   Bagi peneliti selajutnya disarankan 
untuk menambahkan variabel bebas ataupun 
variabel moderasi lainnya untuk menunjang 
kompleksitisitas penelitian, misalnya 
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menambahkan variabel dukungan manajemen 
atau variabel kepercayaan pengguna.
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